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ABSTRAK

Penclitian tentang Pertumbuban Planlet Anggrek Topas (Coclogene rochussenii De
vries) pada Medium Vacin & Went dengan Penambahan Bahan Organik telah
dilakukan dar bulan Mei hingga Agustus 2008 di Laboratorium Fisiologi Tumbuban
dan Kultur Jaringan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Andalas Padang. Penelitian ini bertuyjuan untuk  mengetahui
bagaimana pengaruh penambahan bahan organik terhadap pertumbuban planiet
anggrek Topas pada medium VW, Penelitian ini mengpunakan metade cksperimen
memakai Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Sebagai
perfakvan adalah medium YW (kootrol), medium VW + ubi kavu 30 o/, medium
VW + pisang 50 g/l, dan medium VW + ckstrak tomat 150 g/1, Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa penambahan ubi kayu 30 g/ mempercepat pertambahan
Jumlah daun dan panjang akar. sedangkan penambahan pisang 50 g/l dan eksirak
tomat 150 g/l menghambat pertambaban jumlah daun dan panjang akar,
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L. PENDAHULUANM

1.1 Latar Belakang Masalah

Angprek merupakan jenis tanaman dengan keanckaragaman yang cukup besar dan
terdistribusi secara luas terutama dikawasan tropik, khususnya deerah Asin Tropis
dan Indo Malaya (Handersen, 1954}, Jenis ini didunia memiliki lehih kurang 17.500
Jenis dalam 50 genera, Dar turunan hasil persilangan ditemukan lebih kurang
35,000 hibrid terutama terdapat dikawasan Indonesia (Gunadi. 1986).

Kondisi saat ini yang terjudi, dari 820 jenis anggrek asli Indonesia yang hidup
dihutan pulau Sumatera kini tinggal 400-an saja. Salah seorang peneliti senior dari
Universitas Leiden Belanda mengatakan, bahwa dalam tiga tahun mendatang jenis
anggrek asli Sumatera diperkirakan akesn punah dari habitatnyva, Upava rehabilitasi
anggrek tidak mudoh dilakukan. Perlv wakiu setidaknyva 25 tahun untuk dapar
menumbuhkan anggrek yang ada di hutan, tapi kemungkinan ini sangat keeil untuk
bisa mendapatkan angerek vang sama. Saat ini dari keluarga anggrek yang berada di
dunia. sckitar 40 %o berada di kawasan Malavsia den Indonesia. Sedang 28 % berada
di kawasan Indo Australia ( Irawati, 2007).

IJalam beberapa publikasi telah dilaporkan kekavaan anggrek pulau Sumatera
seperti L1 Smith dalam publikasinys Enumerarion of the Orchidaceae of Sumatera
and Nedghbouring Iilands tahun 1933 melaporkan terdapat 986 jenis anggrek alam.
Publikasi berikutnya vang cukup terkenal adalah Ovehicy of Sumatera oleh Comber
tahun 2(01 melaporkan teedapat 1118 jenis anggrek spesies, 41 % diantaranve
merupakan anggrek endemik Sumaters. Sumaters Barst yang terletak di pula
sumatera diketahui memiliki diversitas dan persentase endemis angprek slam vang

tinggi {Syamsuardi er wf, 2007). Beheraps jenis anggrek endemik tersebut salah
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satunya adalah anggrek Coefognme rochussenii De Vries disebit jugn Anggeek Topas
(Parnmata, 2003).

. wochussenii De Vries terpolong kedalam  family  Orchidaceae vanp
merupakan salah satu jenis tanaman langka menurat Pusal Stodi Lingkungan Hidup
dari Universitas Sriwijaya vang ditemukan didaerah Taman Nasional Kerinei Seblat
Dari hasil penelitian pare pakar lingkungan hidup telah berhasil memperbanyak jenis
i secara kultur in vieee meski tidek semua jenis memperfihatkan pertumbuhan yang
bagus. Bahkan beberapa jenis angeprek yang ditemukan ini telah  berhasil
dibudidayakan secara ex-site (KEHATI, 2000).

" rochussenii sulit dibudidavakan melalui perbanvakan peneratif karena biji
vang dihasilkan sangat Kecil dan embric dalam biji anggrek tidak mempunyai
endosperm sehingpa perkembangbiakannya di alam sangat kecil, hanva 1% dar
Jumlah biji yang dihasilkan dapat menjadi individu baru. Di alam perkecambahan
anggrek ini dibantu oleh sejenis cendawan mikoriza jenis Rhizoctonia vang beefungsi
sebapai penyedia zal makanan. Pertumbuhan dan perkembangan vegewtif anggrek
ini sangat lambat, mulai dari perkecambahan sampai menghasilkan bungs mencapai
2-3 fahun {Thompson, 1980 cit Alnofiandra, 2008).

Perhanyakan angprek sccara konvensional adalah proses yang sangat lambat
dan terjadi sctelah tanaman berumur 2-3 tahun. Biji anggrek dihosilkan dalam jumlah
vang besar, sekitar 2-3 juta per kipsul, tetapi biji tersebut tidak memiliki endosperm
sehingga lidak terdapat cedangan makanan. Anggrek memerlukan mikoriza vang
berasosiasi untuk pembelahannya vang akan menyediakan gula dan nutrisi lein untuk
pertumbuhan biji (Ardit & Eenst, 1993),

Salah satu upaya perbanyakan tanaman adalah melalui kulor jaringan. Kultur
Jaringan adaleh svatu metode untuk mengisolasi bagian dari twnaman scpert

protoplasma sel, sekelompok sel. jaringan dan organ serta menumbuhkannya pada



kondisi aseptik. sehingpa bagian terscbut dapat memperbanvak diri dan berezenermsi
menjadi tanaman lengkap kembali (Gueawan, 1987),

Salah satu syarat didalam melukukan kultur jaringan adalah mediz yang
digunakan untuk penanaman planlet, Schubungan denpan lamanya wakty yang
dibutuhkan pada pertumbuhan planlet maka untuk mempercepat pertumbuhan planlet
angerek ini secara in vitre digunakan medivm denpan penambahan beberapa zat
organik yang menyuplai nulroisi bagi planlet. Media yang paling baik untuk
pertumbuhan planlet anggrek salah satunya adalah media Vacin & Went (Bhojwani
& Razdan, 1953).

Telah diketahui dengan penambahan bahan organik kompleks seperti air
kelapa, pisang, bubur ubi kayo dan ubi jalar, pepton, tripton dan kasein hidralisat
dalam media kuhur dapat meningkatkan pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium
(Widiastocty & Purbadi. Z003). Mereka melaporkan bahwa pemberian bubur ubi
kayu dan ubi jalar kedalam media kultur berpengaruh terhadap pertumbuban tingg
planlet. Pemberian bubur ubi kavu varietas berdaging kuning maupun putih dan
bubur pisang ambon lumut sebanyak 50 ¢ dapat mempercepat pertumbuhan tingai
planlet.

Menurut hasil penelitian Pramesyanti (1999) pemberian bubur buah pisang
ambon lomut 50 g1 pada media memberikan pengaruh terbaik terhadep pertumbuban
rumiah dan luas daun terhadap planlet angerek Dendrobium, Sari buah romat sangan
cerpengaruh terhadap perfumbuhan dan perkembangan bibit angerek Dendrobium,
teruloma mendorong pertumbuhan aker. Ekstrak tomat vang dipunokan berkadar

antara |0-13 %o per liter atau 100-1 50 g/ (Kusumo, 1994

sampal saat ini masih belum ada informasi tentang perbanyakan anggrek

Topas vang memanfaatkan bahan organik sebagai medium perbanyvakan. Oleh karens



itw perlu kirenya dilakukan penclitian techadap anggrek Topas, dalam upavas

perbanyakan dan pelestarian jenis ini.

L2 Perumusan Masaluh

Berdasarkan latar helakang diatas. dapat dirumuskan permasalahan vaitu bagaimana
pengareh penambahan bahan organik pada pertumbuhan planlet anggrek Topas (€

rachussenil De Vries) pada medium VW 72

1.3 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabui bagaimana pertumbuhan
planlet anggrek Topas (C. rechussenii D¢ Vries) pade mediom VW dengan

penambahan bahan organik,

Beberapa manfaat yang didapatkan dari pencelitian ini adalah
1, Schagai salah satu upaya pelestarian angerek Topas (C. rochussenii De Vries)

karena keberadaannya di alam yang semakin langka

= Memperkaya Khazanah ilmu pengetabuan tentang pertumbuban  planlet
anggrek Topas (. rochmssenii De Vrics) pada medium VW dengan

penambahan bahan oreanik,



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan tentang Pertumbubun Planlel
Angarek Topas (Coelogyne rochussenii De Vreies) pada Medium Vacin & Wenl
dengan Penambaban Babhan Organik didapatkan kesimpulan vait

I, Penambahan ubi kayu 350 g/ dapat mempercepat pertumbuhan planlet
anggrek vaitu pertambahan jumlah daun dan panjang akar,
2. Penambaban pisang 30 g1 dan ekstrak tomat 1530 g/l menghambat

pertumbuban planlet yaitu pada pertambatian jumlah daun dan panjang akar.
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